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Tahap baru dari proyek ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan
keahlian dalam perluasan cakupan jaminan
sosial dan mendorong kerjasama Selatan-
Selatan bagi negara-negara anggota ASEAN.
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Proyek ini merupakan tahap ketiga dari Proyek ILO/
Jepang untuk Mempromosikan dan Membangun
Perlindungan Sosial di Asia, mulai tahun 2011.

Pada Oktober 2013, para Kepala Negara ASEAN
mengadopsi Deklarasi Penguatan Perlindungan
Sosial, dan menyerukan penyelesaian landasan
perlindungan sosial sebagai prioritas untuk
mencapai pertumbuhan dengan keadilan. Kerangka
Regional untuk Penguatan Perlindungan Sosial

dan Rencana Aksinya, diadopsi oleh para Kepala
Negara ASEAN pada November 2015, termasuk

di antara prioritasnya adalah perluasan cakupan
jaminan sosial bagi pekerja sektor informal, pekerja
mandiri dan usaha mikro, kecil dan menengah.

Proyek ini memberikan dukungan langsung kepada
Indonesia dan Vietnam untuk meningkatkan
kerangka hukum kelembagaan, administrasi dan
layanan dengan kerangka peningkatan cakupan
jaminan sosial. Pembelajaran, pengalaman

dan praktik yang baik dari kedua negara akan
disebarluaskan di seluruh Negara Anggota ASEAN.

¢ Meningkatkan kapasitas dan menciptakan
pengetahuan yang secara efektif dan
berkelanjutan dapat memperluas sistem
jaminan sosial di ASEAN,;

¢ Meningkatkan kerangka kebijakan dan
hukum untuk penegakan yang lebih baik dari
peraturan perundangan jaminan sosial;

¢ Memperkuat mekanisme untuk peraturan
perundangan jaminan sosial dan kepatuhan
regulasi, termasuk pengawasan jaminan sosial
yang diperkuat, di Indonesia dan Vietnam;

¢+ Mendukung administrasi publik dan reformasi
layanan guna menciptakan prosedur dan
layanan yang lebih ramping dan efisien untuk
pendaftaran asuransi sosial, pembayaran
premi/iuran, klaim manfaat dan banding di
Indonesia dan Vietnam; dan

¢+ Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
berkontribusi pada sistem jaminan sosial
melalui analisis biaya/manfaat (cost/benefit)
di tingkat mikro; dan sistem yang ada serta
reformasi saat ini di Indonesia dan Vietnam

Peningkatan pengetahuan dan keahlian
ditingkatkan di antara Negara Anggota
ASEAN untuk memperluas perlindungan sosial
bagi semua dan sebagai hasilnya, langkah-
langkah diusulkan di tingkat nasional untuk
meningkatkan perluasan jaminan sosial di
ASEAN;

Lebih banyak pekerja yang dilindungi oleh
skema jaminan sosial, khususnya di antara
pekerja di ekonomi informal, usaha mikro,
kecil dan menengah dan pekerja mandiri,
melalui peningkatan kebijakan, kerangka
hukum, dan penegakan serta mekanisme
penyampaian di Indonesia dan Vietnam.




